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BAB IV 
ANALISIS 
Analisa ini dibuat dengan tujuan menjawab rumusan masalah yang terdapat pada 
bab I yaitu, perancangan tata artistik kostum untuk menyampaikan pesan 
delivering happiness dalam sebuah video promosi Puyo Dessert yang diperoleh 
dari client brief. Pesan delivering happiness bermakna bahwa Puyo dapat 
memberikan kebahagiaan dengan menikmati produk pudding maupun drink-nya 
kapan saja bersama keluarga dan teman. Selain itu produk Puyo dapat dibawa 
kemana saja dengan berbagai pilihan rasa yang bervariasi sesuai kesukaan 
masing-masing orang. Dan dalam penelitian ini penulis menerapkan penyampaian 
pesan delivering happiness melalui penggunaan kostum pada aktor, mulai dari 
warna, tekstur, style, dan kesesuaian dengan gender dan karakter. 
Puyo Dessert merupakan kategori food and beverages, dimana produknya 
terdiri dari pudding homemade dengan varian rasa buah dan campuran susu segar 
sehingga cocok untuk anak-anak. Puyo Dessert kemudian menambahkan variasi 
pada produknya dengan membuat Puyo drinks yang juga terdapat Puyo pudding. 
Puyo yang sudah berdiri sejak tahun 2013 sudah memiliki 12 varian rasa pudding 
dan 9 varian rasa drinks. Setelah itu, penulis juga melakukan penelitian dengan 
batasan masalah sebagai berikut; peran penulis sebagai art director, dan penataan 
artistik kostum yang sesuai dengan warna produk Puyo Dessert untuk 
menyampaikan pesan delivering happiness. Berikut hasil analisis yang dilakukan 
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oleh penulis dengan penjelasannya disetiap scene sebagai berikut terkait dengan 
penerapan kostum pada video promosi Puyo Dessert.  
4.1. Proses Perancangan 
Semua proses dari pra-produksi hingga pasca produksi mengacu pada client brief 
dari Puyo Dessert, yang sejak awal memang menjadi penentu untuk pembuatan 
keseluruhan video iklan. Client brief berisikan pesan delivering happiness yang 
ingin disampaikan dalam video iklan dengan konsep video “Puyo dulu”, serta 
secara visual menerapkan banyak penggunaan warna pastel yang sesuai dengan 
skema warna-warna produk yang mudah dikenali sebagai video iklan Puyo 
Dessert. Warna-warna pastel terlihat tidak hanya pada produk pudding dan drinks, 
namun juga pada stand-stand Puyo di setiap outlet-nya. Dari client brief, 
kemudian menghasilkan beberapa storyline hingga terbentuk jalan cerita yang 
disetujui, dengan cerita sebuah keluarga yang masing-masing menemui masalah 
dalam kehidupan sehari-hari namun kemudian Puyo bisa hadir sebagai penghibur 
utama, dengan konsep cerita #Puyodulu. Storyboard kemudian dibuat yang dibagi 
dalam lima scene, dimana scene satu hingga empat berfokus pada masing-masing 
kegiatan anggota keluarga yang menemui masalah, dan scene lima menjadi 
penutup dimana sekeluarga piknik dan makan Puyo bersama dengan senang. 
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Gambar 4.1. Salah satu outlet Puyo Dessert di Summarecon Mal Serpong 
 
Dengan adanya storyboard, kemudian storyline tiap scene menjadi lebih 
detil dengan masing-masing adegan yang mempengaruhi ukuran frame untuk 
pengambilan gambar serta kebutuhan art seperti setting, props dan kostum.  
Dalam menentukan kebutuhan setting, props, dan kostum, penulis berfokus pada 
penggunaan warna-warna yang sesuai dengan skema warna produk dan referensi 
foto di Instagram Puyo Dessert; warna-warna pastel. Sehingga hal-hal yang jelas 
ditentukan untuk menggunakan warna pastel dimulai dari warna background yang 
akan menggunakan background bermotif polos pada studio sebagai lokasi 
shooting, warna yang dipilih untuk tiap scene ditentukan dari lima warna produk 
yang paling menonjol. Pemilihan warna background untuk tiap scene disamakan 
dengan satu warna produk pudding atau drinks yang akan digunakan untuk tiap 
scene-nya, yang kemudian mempengaruhi warna kostum. Pemilihan warna 
kostum ditentukan dengan cara menggunakan warna kostum yang tidak sama 
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dengan background, supaya tidak adanya kesan menempel antar kostum dengan 
background, namun tetap berada dalam lingkup skema warna pastel tersebut.  
Gaya atau style kostum yang akan digunakan, awalnya ditentukan dari 
aktivitas pada tiap scene, seperti scene satu Ayah yang bangun tidur kesiangan 
dan terburu-buru pergi bekerja. Maka dari itu, kostum yang akan digunakan pada 
scene satu merupakan jenis kostum seperti pakaian tidur atau pakaian rumah, dan 
pakaian bekerja untuk pria. Kemudian jenis pakaian yang akan dipilih untuk tiap 
scene juga ditentukan dari target pasar yaitu kalangan menengah hingga 
menengah ke atas dan kehadiran Puyo di tahun 2013 yang tergolong dalam era 
modern. Sehingga pemilihan jenis pakaian untuk masing-masing aktor 
menyesuaikan kriteria tersebut dengan warna-warna pastel dan cerah, sesuai 
dengan aktivitas, dan style yang modern, yang akan dijelaskan sebagai berikut 
secara lebih detil di setiap scene. 
4.2. Scene 1 - Ayah terlambat bekerja 
Scene 1, time code 00:00:00 – 00:12:00. Pada scene ini diawali dengan alarm jam 
yang berdering kemudian Ayah bangun kaget karena menunjukkan jam pukul 8 
pagi, dimana Ayah akan terlambat pergi bekerja. Ayah langsung terbangun 
dengan cepat dari tempat tidurnya. Kemudian Ayah memakai kemeja, dasi dan jas 
dengan tergesa-gesa hendak bersiap pergi, dan Ibu datang membawa Puyo 
pudding rasa mangga pada Ayah. Puyo pudding yang diberikan Ibu pada Ayah 
menunjukkan Puyo yang juga bisa dimakan pagi hari sebagai sarapan. Ibu juga 
datang dengan langkah yang lebih tenang, supaya Ayah tidak terlalu panik dan 
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masih sempat untuk sarapan. Kemudian raut wajah Ayah berubah lebih tenang 
dan tersenyum setelah memakan Puyo pudding. 
 Scene 1, time code 00:02:00 – 00:04:00. Penulis yang berperan sebagai art 
director melakukan pemilihan kostum di scene satu yang disesuaikan dengan 
adegan pada scene ini. Diawali dengan Ayah yang bangun tidur memakai pakaian 
rumah, penulis memilih pakaian rumah yang umum dipakai oleh pria yaitu kaos. 
Kaos yang dipilih merupakan bahan dari katun tipis dan berwarna hijau pastel 
yang tidak terlalu mencolok. Kaos berwarna hijau pastel ini dipilih karena 
menyesuaikan dengan skema warna Puyo yang berwarna pastel. Kaos tidur ini 
juga dipasangkan dengan celana pendek dengan panjang hingga di bagian atas 
lutut berwarna cokelat muda untuk semakin mendukung gaya casual ketika 
sedang berada di rumah. 
 
Gambar 4.2. Scene 1 adegan 1, Ayah bangun tidur 
(Potongan gambar video promosi Puyo Dessert) 
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Scene 1, time code 00:04:00 – 00:12:00. Kemudian berlanjut pada adegan 
berikutnya, Ayah tergesa-gesa bersiap pergi. Pada adegan ini Ayah sudah berganti 
pakaian kerja formal dengan kemeja putih, dasi hijau dan jas abu-abu. Menurut 
Caws (seperti dikutip dalam Munich, 2011) style bukan hanya berdasarkan look, 
namun terbentuk dari karakteristik sebuah peristiwa yang sedang atau akan terjadi. 
Seperti vampir berpakaian formal untuk menghormati ritual sesuai keturunan 
darah mereka yang mendeskripsikan nature atau karakteristik asli dari ritual 
tersebut (hlm. 15-16). Kemeja berwarna putih menunjukkan warna netral, dan 
penggunaan dasi serta jas ingin menunjukkan pekerjaannya yang cukup mapan 
seperti sebagai manager sebuah perusahaan, sekaligus menunjukkan target pasar 
Puyo untuk kalangan menengah hingga menengah ke atas. Menurut Hayward 
(2013), dalam menyampaikan cerita, penggunaan kostum kini menjadi 
penerjemah tidak langsung yang mampu menunjukkan status sosial, jenis 
kelamin, kekuasaan dan realita kehidupan dalam sebuah masa (hlm. 25). Warna 
pada Ayah merupakan warna netral sebagai outfit untuk pergi bekerja, namun 
disini penulis berusaha sebisa mungkin untuk menghindari penggunaan warna 
hitam, dengan maksud tidak keluar dari skema warna pastel dan warna cerah 
lainnya yang sudah ditentukan.  
Kemudian Ibu disini menggunakan blus berwarna putih tanpa lengan dan 
cardigan pink yang menunjukkan karakter ibu yang berpakaian rapi namun tetap 
sederhana. Warna putih juga disamakan dengan warna kemeja Ayah, kemudian 
cardigan berwarna pink pada Ibu sebagai warna yang identik dengan gender 
perempuan, dan juga warna pink muda yang tidak keluar dari color scheme Puyo. 
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Warna pink yang memang lebih terang daripada warna pada pakaian Ayah 
menunjukkan mood yang ceria atau joyful yang datang bersama Ibu untuk 
memberi ketenangan pada Ayah. Olson (2016) menjelaskan bahwa penggunaan 
warna-warna redup akan digunakan pada karakteristiknya yang misterius dan 
penuh kegelapan. Sebaliknya pada karakter yang ceria dan penuh kebahagiaan, 
akan lebih diterapkan dengan warna-warna yang cerah dan bervariasi (hlm. 13). 
 
Gambar 4.3. Scene 1 adegan 2, Ibu memberi Puyo pada Ayah 
(Potongan gambar video promosi Puyo Dessert) 
Pada scene ini, penggunaan warna kuning pada background disesuaikan 
dengan Puyo pudding rasa mangga yang berwarna kuning jingga muda. Penulis 
berusaha untuk tidak menggunakan warna kuning pada kostum untuk 
menonjolkan warna kuning pada Puyo pudding. Selain itu, penggunaan warna 
pakaian yang berbeda dengan warna background, ditujukkan untuk menghindari 
adanya kesan pakaian menyatu atau menempel dengan background. Menurut 
Munich (2011), seorang perancang kostum harus memiliki cara-cara menghadapi 
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permasalahan yang berkaitan antara kostum dengan penataan art lainnya seperti 
setting dan props, dan juga pencahayaan lighting terhadap aktor, yang kemudian 
mempengaruhi apa saja yang sebaiknya tidak dikenakan dan yang boleh pada 
aktor. Seperti contoh, jika dinding berwarna hijau dan aktor yang juga memakai 
pakaian berwarna hijau akan terlihat hilang di antara warna-warna hijau tersebut 
(hlm. 22-23). 
4.3. Scene 2 - Ibu mengajari Anak Perempuan belajar 
Scene 2, time code 00:12:00 – 00:28:00. Scene ini bercerita tentang Anak 
Perempuan sedang belajar bersama Ibu yang menemani sambil membantu Anak 
Perempuan belajar. Kemudian Ibu yang melihat Anak Perempuan kesulitan dan 
terlihat lelah ingin menghiburnya, lalu memberi Puyo drinks satu untuk Anak 
Perempuan dan satu untuk Ibu. Adegan ini juga dilengkapi dengan interface layar 
Instagram dari profil Puyo, dimana Ibu mengambil Puyo drinks dari interface 
tersebut yang kemudian diletakkan di meja belajar. Setelah itu, Anak Perempuan 
dan Ibu minum Puyo drinks dengan senang. Puyo drinks disini hadir sebagai 
penghibur dan penyemangat, terutama untuk karakter Anak Perempuan ketika 
lelah belajar.  
 Pada scene ini, Anak Perempuan mengenakan kaos berwarna biru muda 
berlengan pendek yang juga menunjukkan pakaian santai ketika berada di rumah, 
dengan menerapkan style yang lebih casual. Kaos biru muda ini juga dipasangkan 
dengan celana pendek jeans biru muda yang disesuaikan dengan karakter anak 
perempuan. Penulis memilih kaos berwarna biru muda sebagai warna yang 
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bertolakbelakang dari warna gender perempuan, yang umumnya pink, yang 
berasal dari warna primer merah, supaya warna biru muda menonjol dari dominasi 
warna pink pada background. Block (2008) menyebutkan bahwa perbedaan tiap 
warna semuanya bergantung pada tinggi rendahnya hue, brightness, dan 
saturation. Istilah lain seperti tint, shade, dan pastel pada dasarnya hanya 
menambahkan putih pada warna utama (hlm. 142 & 148). Selain itu, warna biru 
muda ini juga disesuaikan dengan warna produk yang digunakan pada scene ini. 
Seperti terlihat pada salah satu Puyo drinks yang kedua yang diambil oleh Ibu dari 
interface Instagram, dan juga tetap memakai warna biru pada meja supaya tetap 
ada beberapa barang berwarna serupa dalam satu frame.   
 Kemudian Ibu mengenakan atasan blus dengan tekstur cotton berwarna 
hijau putih motif kotak-kotak yang dipasangkan dengan celana panjang jeans biru 
disesuaikan dengan situasi di rumah. Penulis bertujuan untuk menampilkan 
karakter Ibu yang rapi dan juga modern, seperti penggunaan jeans dan blus. 
Penerapan istilah modern ini juga ingin disesuaikan dengan kehadiran produk 
Puyo yang identik dengan gaya hidup modern sekarang ini. Seperti pendapat 
Bordwell, Thompson, dan Smith (2015) yang menyebutkan bahwa pada dasarnya 
penggunaan kostum umumnya akan selalu digunakan untuk mendukung narasi, 
karena pemilihan jenis dan warna kostum akan mendeskripsikan makna secara 
visual dari seorang karakter seperti, status sosial, perasaan yang mendominasi, 
mendukung era atau masa sebuah adegan terjadi dan memperkuat tema yang 
sudah dirancang sejak awal (hlm. 119-121). 
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Gambar 4.4. Scene 2, adegan Ibu menghibur Anak Perempuan dengan Puyo drinks 
(Potongan gambar video promosi Puyo Dessert) 
Pemilihan celana jeans pada tokoh Ibu ingin menunjukkan karakter Ibu 
dan Anak Perempuan yang berpakaian casual ketika berada di rumah. Selain itu 
warna hijau pucat pada atasan blus Ibu dipilih supaya tetap ada unsur warna hijau 
berdasarkan dominasi warna dari kedua Puyo drinks hijau dan biru, yang juga 
sudah dipilih sebelumnya. Bordwell, Thompson dan Smith (2015) menjelaskan 
penggunaan kostum juga seringkali dirancang menyesuaikan dengan setting di 
sekitarnya dimana umumnya lingkungan akan berwarna lebih ataupun kurang 
kontras. Namun mereka menjelaskan dalam hal-hal di atas yang disebutkan, tidak 
semua film menerapkan hal serupa, banyak juga sutradara yang memilih warna-
warna yang serupa antara setting dengan kostum dengan tujuan lain (hlm. 119-
121). Kesesuaian antara setting dengan kostum kemudian juga menjadi 
pendukung dalam menyampaikan pesan delivering happiness tersebut.  
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4.4. Scene 3 - Anak Laki-laki diberi hadiah kelulusan  
Scene 3, time code 00:28:00 – 00:33:00. Pada scene ini, adegan diawali dengan 
kebahagiaan Anak Laki-laki yang sudah lulus dari sekolah dengan melompat 
senang dengan props confeti yang dihamburkan di sekitarnya. Kemudian Ayah 
dan Ibu datang membawa varian rasa dari Puyo pudding dan drinks yang 
dibungkus rapi terlihat sebagai parsel. Adegan Ayah dan Ibu turut merasakan 
bahagia atas kelulusan anaknya, dan Anak Laki-laki terlihat senang dengan raut 
wajah yang puas setelah berhasil lulus dan juga atas hadiah yang diberikan oleh 
Ayah dan Ibu. Style yang ingin ditunjukkan dari karakter Ayah pada scene ini 
mengarah pada style formal yang didukung dengan adanya gaya minimalis yang 
mendukung style formal tersebut. 
Terlihat Anak Laki-laki disini mengenakan jubah umum kelulusan 
berwarna hitam lengkap beserta topi toga dan gulungan kelulusan yang dihiasi 
pita berwarna biru muda. Jubah kelulusan yang berwarna hitam ini memang tidak 
diubah lagi dan hanya mengikuti seperti jubah kelulusan pada umumnya 
mengikuti jenis kegiatan yang sedang dilakukan dengan gaya formal. Selain itu, 
karakter Anak Laki-laki pada scene ini juga ditampilkan dengan sederhana saja 
selayaknya hanya merasakan perasaan bahagia karena sudah berhasil lulus 
sekolah. Sehingga jubah kelulusan berwarna hitam tersebut memang tidak 
menggunakan atribut tambahan lainnya.  
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Gambar 4.5. Scene 3, adegan Ayah dan Ibu memberi hadiah saat kelulusan Anak Laki-Laki 
(Potongan gambar video promosi Puyo Dessert) 
Kemudian Ayah pada scene kelulusan ini menggunakan pakaian formal 
dengan kemeja lengan panjang, dasi dan celana panjang berbahan kain. Kemeja 
lengan panjang ini dipilih dengan warna biru muda pastel, dimana warna biru juga 
identik dengan warna umum yang digunakan untuk mendeskripsikan gender pria. 
Pakaian formal juga ditunjukkan untuk memberi makna bahwa acara kelulusan 
merupakan acara penting dan bersifat formal. Dasi dengan motif bergaris-garis 
secara diagonal yang biasa menunjukkan style minimalis untuk gender pria. 
Kostum Ayah juga dipasangkan dengan celana bahan panjang berwarna abu-abu 
yang biasa pria dipakai juga untuk acara-acara formal dan dipasangkan dengan 
kemeja. Seperti pendapat Hayward (2013), dalam menyampaikan cerita, 
penggunaan kostum kini menjadi penerjemah tidak langsung yang mampu 
menunjukkan status sosial, jenis kelamin, kekuasaan dan realita kehidupan dalam 
sebuah masa (hlm. 25). 
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Setelah itu, Ibu mengenakan blus berwarna pink dengan motif bunga-
bunga berwarna putih abu dan dipasangkan dengan celana bahan kulot berwarna 
putih. Warna pink yang digunakan Ibu juga dimaksudkan untuk menunjukkan 
gender, sebagai warna yang identik dengan perempuan, dengan tambahan motif 
bunga-bunga sebagai pendukung. Jenis pakaian blus ini juga dipilih untuk 
mendukung acara formal, seperti acara kelulusan anak. Blus dengan bahan silk 
umum dipakai untuk acara semi-formal dan formal, seperti yang pernah 
disebutkan Munich (2011) pada film berjudul In The Mood for Love (Wong Kar-
Wai, 2000) dengan penggunaan chongsam berbahan silk yang menunjukkan 
elegan, anggun, rapi dari seorang perempuan dewasa. Penggabungan warna antara 
pink dengan bunga yang berwarna abu putih, disesuaikan juga dengan skema 
warna pastel supaya tidak ada warna-warna lain yang menonjol sendiri di luar dari 
skema warna produk Puyo.  
4.5. Scene 4 - Anak Perempuan terjatuh ketika latihan balet 
Adegan ini bercerita tentang seorang Anak Perempuan yang sedang berlatih balet 
kemudian terjatuh akibatnya pergelangan kaki kanannya yang terkilir. Anak 
Perempuan yang terjatuh seketika menangis sambil memegang pergelangan 
kakinya. Kemudian Ibu datang menghampiri Anak Perempuan sambil mengusap 
kakinya, dan juga memberi Puyo pudding rasa stroberi supaya Anak Perempuan 
terhibur. Anak Perempuan yang mendapat Puyo dari Ibu merasa bahagia dan 
sesaat tidak terlalu memikirkan rasa sakit pada pergelangan kakinya. Puyo 
pudding yang diberikan Ibu ini dimaksudkan memberi ketenangan dan kelegaan 
walaupun terasa sejenak; dalam cerita ini sakit akibat terjatuh. 
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  Pada scene ini, Anak Perempuan menggunakan kostum balet berwarna 
pink yang disesuaikan dengan aktivitas yang sedang dilakukan. Kostum balet 
yang digunakan cukup lengkap dengan stocking untuk balet berwarna putih, serta 
sepatu tali balet yang juga berwarna pink muda. Jenis kostum balet yang 
digunakan merupakan pakaian balet yang menjadi satu dengan bagian rok seperti 
model jumpsuit. Warna pink yang digunakan Anak Perempuan selain untuk 
menunjukkan gender, juga merupakan warna yang secara umum digunakan oleh 
para balerina untuk kelas anak-anak. Selain itu, warna pink yang melekat pada 
karakter anak perempuan ini juga disesuaikan dengan warna produk yang 
digunakan pada scene ini dalam menyampaikan pesan delivering happiness; 
pudding stroberi.  
Kemudian Ibu menggunakan pakaian sederhana yang sering digunakan 
sehari-hari dengan style yang lebih casual. Ibu menggunakan kaos tanpa lengan 
berwarna oranye pucat agak pink tua, bersamaan dengan cardigan berwarna 
kuning pastel. Penggunaan warna kuning pastel yang lebih terang ketimbang 
warna pink pada Anak dan warna di sekitarnya, ditunjukkan sebagai kehadiran 
joyful bersama datangnya Puyo. Olson (2016) menjelaskan bahwa penggunaan 
warna-warna redup akan digunakan pada karakteristiknya yang misterius dan 
penuh kegelapan. Sebaliknya pada karakter yang ceria dan penuh kebahagiaan, 
akan lebih diterapkan dengan warna-warna yang cerah dan bervariasi (hlm. 13).  
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Gambar 4.6. Adegan Ibu menghibur Anak Perempuan jatuh ketika berlatih balet 
(Potongan gambar video promosi Puyo Dessert) 
Pasangan kaos dengan cardigan umum dengan jenis pakaian casual yang 
digunakan untuk kegiatan sehari-hari yang bersifat non-formal. Selain itu, 
pemakaian celana jeans juga semakin identik dengan gaya casual yang 
disesuaikan dengan realita kehidupan modern kini serta kehadiran Puyo di era 
modern. Bordwell, Thompson, dan Smith (2015) menyebutkan bahwa pada 
dasarnya penggunaan kostum umumnya akan selalu digunakan untuk mendukung 
narasi, karena pemilihan jenis dan warna kostum akan mendeskripsikan makna 
secara visual dari seorang karakter seperti, status sosial, perasaan yang 
mendominasi, mendukung era atau masa sebuah adegan terjadi dan memperkuat 
tema yang sudah dirancang sejak awal (hlm. 119-121). Pada scene ini, juga 
terlihat sampai kaki sehingga Ibu menggunakan sepatu jenis flat shoes tertutup 
hingga ibu jari kaki berwarna krem dan oranye pucat yang senada dengan kaos 
yang dipakai Ibu, yang juga dimaksudkan untuk mendukung style casual. 
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4.6. Scene 5 - Piknik keluarga 
Scene ini merupakan scene terakhir dari video promosi Puyo Dessert, dimana 
pada scene ini menggambarkan mood bahagia dari masing-masing anggota 
keluarga pada adegan piknik bersama. Adegan ini lengkap dengan anggota 
keluarga Ayah, Ibu, Anak Perempuan dan Anak Laki-laki sedang duduk bersama 
makan bersama. Diawali dengan adegan Ayah, Anak Perempuan dan Anak Laki-
laki sedang duduk sambil tertawa dan bernyanyi bersama dengan Ayah yang 
memainkan ukulele, lengkap dengan makanan piknik dihadapan mereka. 
Kemudian Ibu datang membawakan nampan berisikan Puyo pudding dengan 
berbagai varian rasa dan mereka semua menjadi semakin bersemangat karena ada 
snacks Puyo sebagai pelengkap kegiatan piknik. Puyo pudding kemudian 
dibagikan pada Ayah dan anak-anak dan mereka makan bersama dengan senang.  
Scene ini dibuat dengan maksud menunjukkan kebahagiaan bersama dalam 
adegan piknik ini sebagai scene penutup.  
 
Gambar 4.7. Adegan piknik keluarga dengan varian Puyo pudding dan Puyo drinks 
(Potongan gambar video promosi Puyo Dessert) 
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Ibu pada scene ini dibuat sama seperti scene satu hingga empat, dimana 
Ibu yang selalu memberikan Puyo lebih dahulu diatas masalah-masalah yang 
terjadi. Ibu menggunakan pakaian dress berwarna ungu pastel tanpa lengan yang 
dipasangkan bersama cardigan berwarna pink muda yang disesuaikan dengan 
gender dan karakter perempuan dewasa. Warna ungu pastel yang dipilih juga 
kembali merepresentasikan warna lain dari produk Puyo yang belum ditampilkan 
dari awal scene satu. Warna ungu juga dipilih sebagai warna yang secara visual 
terlihat serasi dipasangkan bersama, melihat penulis sempat menggunakan acuan 
film series Black Mirror yang berjudul Nosedive, dimana karakter utamanya, 
seorang perempuan menggunakan warna serupa ungu dan pink bersamaan. Kedua 
warna dan keseluruhannya pada scene ini juga dimaksudkan supaya tidak ada 
kesamaan warna antara background dengan pakaian. Ibu yang memakai topi 
pantai berwarna coklat muda juga dimaksudkan dengan tujuan ingin semakin 
mendukung aktivitas luar ruangan, salah satunya piknik.  
 Setelah itu ada karakter Ayah yang menggunakan kaos berwarna abu dan 
flannel berwarna hijau putih dengan motif kotak-kotak. Pakaian Ayah disini 
menggunakan unsur warna yang dapat dikatakan tidak terlalu terang supaya tidak 
menabrak dengan warna background berwarna biru terang. Pakaian Ayah pada 
scene ini lebih ingin menunjukkan style yang casual yang juga disesuaikan 
dengan karakter laki-laki, dengan dipasangkan dengan celana pendek di atas lutut 
yang berwarna cokelat muda, yang juga terlihat cocok untuk karakter Ayah yang 
masih berusia sedang dan cocok dengan aktivitas pada scene ini. Munich (2011) 
menyebutkan seorang perancang kostum harus mengetahui cara untuk 
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meyakinkan penonton modern saat ini, bukan hanya memiliki pengetahuan 
tentang tekstur, motif dan warna, namun juga mampu untuk memikirkan kembali 
pandangan dan persepsi yang sesuai dengan pesan yang akan disampaikan. Tidak 
hanya melihat pada kesesuaian kostum dengan genre, namun juga melihat apa 
yang cocok dikenakan pada aktor (hlm. 22-23). 
 Kemudian Anak Perempuan menggunakan kaos berwarna kuning pastel 
dengan motif bunga-bunga kecil berwarna pink dan hijau, dan dipasangkan 
dengan celana pendek jeans berwarna biru. Warna kuning dengan tint yang cukup 
tinggi, identik dengan keceriaan dipasangkan pada karakter anak kecil yang joyful 
dan happy yang juga menggambarkan tujuan dari scene ini. Selain itu style casual 
pada scene ini tetap diutamakan dan disesuaikan dengan karakter anak perempuan 
yang menggunakan kaos dan celana pendek jeans. 
 Berikutnya ada karakter Anak Laki-laki tetap dengan gaya casual yang 
menggunakan kaos berkerah berwarna ungu yang senada dengan warna ungu pada 
Ibu, yang dipasangkan dengan celana pendek chino berwarna cokelat muda. 
Warna ungu dipilih supaya ada kesamaan warna dengan pakaian Ibu, sehingga 
ketika beberapa warna dengan value sejajar digabungkan akan menciptakan 
tampilan gabungan warna yang menjadi harmoni. Holtzschue (2006) berpendapat 
bahwa ketika beberapa value yang sejajar digabungkan akan terlihat indah ketika 
digabungkan dengan warna background yang sangat kontras, baik itu lebih terang 
maupun lebih gelap. Percampuran warna dengan value sejajar ini akan terlihat 
indah dan bermakna, ketika berdiri sendiri maupun menjadi sebuah background 
(hlm.101-102). 
